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Abstrak

Eco enzyme merupakan cairan serba guna hasil fermentasi limbah organik
rumah tangga terutama buah-buahan dan sayuran. Menggalakkan
pembuatan eco enzyme secara tidak langsung akan berkontribusi pada
pengurangan emisi gas metana (CH4) ke atmosfir yang akan membantu
menurunkan konsentrasi gas rumah kaca dan selanjutnya membantu mitigasi
perubahan iklim akibat pemanasan global. Secara langsung, penggunaan
eco enzyme akan membantu ekonomi rumah tangga berupa berkurangnya
biaya membeli keperluan rumah tangga (bahan pembersin) maupun biaya
usahatani melalui penggantian pupuk kimia dan pestisida oleh eco enzyme.
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini diselenggarakan di
Kelurahan Simalingkar B, Kecamatan Medan Tuntungan, salah satu kawasan
pinggiran kota Medan. Tujuan kegiatan meliputi: (i) meningkatkan
pengetahuan dan ketrampilan peserta akan manfaat eco-enzyme dan
pembuatannya, (ij mendorong peserta menggunakan eco-enzyme hasil
produksi bersama untuk keperluan pribadi dan rumah tangga dan (i)
memotivasi peserta mengajak tetangga dan kerabat secara bersama-sama
memproduksi eco enzyme unfuk digunakan di rumah fangga masing-masing.
Selain melakukan pre-test dan post-test pada tahap pembuatan dan
pemanenan, diakhir kegiatan dilakukan evaluasi. Kegiatan PKM menunjukkan
peningkatan pengetahuan dan ketrampilan peserta dari nyaris tidak tahu
menjadi baik dan sangat baik dengan nilai 71 hingga 89 (rentang nilai 0— 100).
Seluruh peserta puas dengan hasil yang diperoleh setelah menggunakan eco
enzyme baik untuk keperluan pribadi, rumah tangga maupun pertanian.
Keterampilan peserta sangat baik tahap “menggunakan” (termasuk
menceritakan kepada kerabat dan tetangga) dan nilai baik pada “*membuat
sendiri” eco enzyme.

Kata Kunci: Eco-Enzyme; Ekonomi Rumah Tangga; Penyuluhan; Masyarakat
Pinggir Kota

Abstract

Eco enzyme is a versatile liquid resulting from the fermentation of household
organic waste, especially fruits and vegetables. Promoting the production of
eco enzymes will indirectly contribute to reducing methane gas (CH4)
emissions into the atmosphere, which will help reduce greenhouse gas
concentrations and further help mitigate climate change due to global
warming. Using eco enzymes will directly benefit the household economy by
reducing the cost of purchasing household necessities (cleaning materials)
and farming costs by replacing chemical fertilizers and pesticides with eco
enzymes. This community service activity was held in Simalingkar B Village,
Medan Tuntungan Sub-district, one of the suburban areas of Medan. The
objectives of the community service program include (i) training on making
and harvesting eco enzymes and (i) counseling on using eco enzymes for
household, personal, and farming purposes. In addition to conducting pretest
and posttest at the stage of making and harvesting, an evaluation was
conducted at the end of the program. The program showed an increase in
the knowledge and skills of participants from not knowing fo good and very
good, with a score of 71 to 89 (score range 0-100). All participants were satisfied
with the results obtained after using eco enzymes for personal, household, and
agricultural purposes. Participants' skills were very good at the "using" stage
(including telling relatives and neighbors) and good at "making their own" eco-
enzyme.

Keywords: Eco-Enzymes; Household Economics; Extension Education; Medan's
Sub-Urban
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PENDAHULUAN

Eco-enzyme (EE), cairan serbaguna karena memiliki banyak manfaat yang terkandung di dalamnya,
yang untuk pertama kali dikembangkan oleh Dr. Rosukon Poompanvong, pendiri Asosiasi Pertanian Organik
Thailand setelah menelitinya sejak tahun 1980, semakin populer bukan hanya di Indonesia, tetapi juga secara
global (Samriti et al., 2019; Novianti and Muliarta, 2021). Dikalangan pecinta lingkungan, kehadiran cairan ini
mendapat sambutan karena EE merupakan hasil fermentasi limbah rumah tangga terutama buah dan sayur.
Sampah organik diketahui menghasilkan emisi gas metana (CH4), salah satu gas rumah kaca (GRK) yang
kemampuannya memerangkap panas 21 kali lebih tinggi dari gas karbondioksida (CO2) sehingga peranannya
dalam pemanasan global sangat menentukan (Pakki et al., 2021; Scoones, 2023). Di Indonesia, 80% dari
sampah organik merupakan sampah rumah tangga dengan potensi gas metana yang bisa dihasilkan
mencapai 11.350 ton atau setara dengan 239.199 ton CO2/tahun (Herlambang et al., 2010). Oleh karena itu,
upaya merubah sampah organik menjadi bahan yang berguna merupakan langkah strategis mengatasi
masalah sampah sekaligus memberi sumbangan berarti bagi mitigasi perubahan iklim akibat pemanasan
global yang telah menjadi isu utama lingkungan hidup dewasa ini (Thomas, 2017; Manabe, 2019; Malhi et al.,
2021; Alamsyah & Widjajanto, 2023).

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa EE bermanfaat bagi kesehatan yang berfungsi menghambat
bakteri sehingga efektif mencegah/mengobati jerawat (Ramadani ef al. 2022). EE juga dapat digunakan
sebagai disinfektan dengan hasil analisis memenuhi SNI 06-1842 tahun 1995 (Rusdianasari et al., 2021). Selain
sebagai disinfektan, penyemprotan EE dapat meningkatkan kualitas udara karena kemampuannya menyerap
polutan terutama asap kendaraan bermotor (Novianti & Muliarta, 2021).

Patel ef al. (2021)melakukan penelitian terkait penggunaan EE dalam pengelolaan limbah cair (air
tercemar) dan menemukan bahwa EE mampu mengurangi TDS (fotal dissolve solid) dan COD (chemical
oxygen demand). Menurut Manik (2016) TDS dan COD merupakan indikator tingkat pencemaran suatu
perairan, dimana perairan dengan nilai TDS dan CDO yang tinggi menunjukkan kualitas air yang baik.
Menambah EE pada instalasi pengolahan air limbah (IPAL) akan memepercepat proses pengolahan limbah
cair. Novianti & Muliarta (2021) mengemukakan bahwa EE dapat melepaskan endapan residu untuk
mencegah penyumbatan pada pipas air yang bersumber dari aktivitas anti bakteri dan jomur. Sehingga EE
juga dapat digunakan menghilangkan bau toilet/kloset akibat proses pembusukan tidak berjalan dengan baik
di septic tank.

Berbagai penelitian dan pemakaian EE dibidang pertanian menunjukkan fungsi EE sebagai pupuk organik
cair (POC) dan pupuk hayati yang mampu menyuburkan tanaman dan meningkatkan kualitas dan rasa buah
maupun sayuran (Marsudi, 2012; Hasanah et al., 2020). Menurut Rochyani et al. (2020), EE menghasilkan NO3
(nitrat) yang dibutuhkan oleh tanah sebagai hara. Selanjunya Rosnina, et al. 2022) menambahkan, bahwa hasil
fermentasi pupuk cair EE mengandung mikro flora yang berperan dalom meningkatkan akfivitas
mikroorganisma pada pelapukan bahan organik yang dapat memperbaiki sifat fisika, kimia dan biologi tanah,
sehingga dapat meningkatkan kesuburan tanah dan produksi tanaman, termasuk pada tanah jenis Inseptisol
yang dikenal sebagai tanah belum berkembang dan tergolong lahan suboptimal (populer dengan istilah
tanah marjinal) yang terbentuk dari bahan organik yang rendah kualitasnya.

Kelurahan Simalingkar B merupakan satu kelurahan di Kecamatan Medan Tuntungan di pinggiran Kota
Medan yang berbatasan dengan Kabupaten Deli Serdang. Penduduknya bekerja di berbagai bidang yang
merupakan fransisi antara sektor formal maupun informal perkotaan di sektor jasa ke sektor pertanian
perdesaan, seperti bertukang, berdagang dan bertani. Masyarakatnya pada umumnya berada pada
kelompok pra sejahtera (BPS, 2020).

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat (PKM) ini dilaksanakan di Kelurahan Simalingkar B, Kecamatan
Medan Tuntungan, Kota Medan. Bentuk kegiatan memperkenalkan manfaat eco-enzyme dan cara
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penggunaan/pemakaiannya dengan tujuan: (i) peserta mengetahui eco enzyme, manfaat dan cara
membuatnya, (i) peserta menggunakan eco enzyme hasil produksi pelatihan untuk keperluan pribadi dan
rumah tangga dan (i) peserta termotivasi mengajak tetangga dan kerabat untuk secara berkelompok
memproduksi eco enzyme sendiri guna keperluan rumah tangga masing-masing. Kegiatan dilaksanakan
dalam dua tahap, tahap pertama pada 22 September 2021 (penyuluhan dan pelatihan pembuatan EE)
hasilnya telah dilaporkan Pujiastuti (2022). Tahap kedua 15 Maret 2022, penyuluhan penggunaan EE hasil panen
dari kegiatan tahap pertama dan pada 31 Oktober 2022 dilakukan evaluasi atas penggunaan EE serta
komitmen peserta setelah mengikuti edukasi pembuatan dan penggunaan

METODE PELAKSANAAN

Kegiatan penyuluhan dan pelatihan pembuatan EE dihadiri 20 orang peserta pada pertfemuan pertama
(22 September 2021) dan 16 orang peserta pada pertemuan kedua (15 Maret 2022). Ada sembilan peserta
yang mengikuti kegiatan yang dijadikan sebagai responden pada pretest dan posttest dengan karakteristik
sebagaimana disajikan pada tabel 1.

Tabel 1. Karakteristik Peserta Kegiatan Penyuluhan dan Pelatihan Pembuatan Eco-enzyme.

No. Uraian Satuan Jumlah
1. Laki-laki/Perempuan % 56/44
2. Umur rata-rata Tahun 55
3.  Pendidikan rata-rata Tahun 13
4.  Jumlah anggota keluarga Orang 4
5. Memiliki lahan pekarangan % 67
6. Pernah mendengar EE % 22

Dalam kegiatan PKM ini digunakan gabungan beberapa metode vyaitu ceramah, diskusi,
demonstrasi/praktik sebagaimana disajikan pada tabel 2. Sebelum memperkenalkan teknologi eco-enzyme
dilakukan pretest dan setelah pelatihan cara pemanenan dilakukan posttest.

Tabel 2. Keterkaitan Tujuan, Metode dan Bentuk Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat

Tanggal Tujuan Metode Bentuk Kegiatan Pelaksana
22-09-2021 Memperkenalkan teknologi Ceramah Pretest pengetahuan tentang Elisabeth Sri
eco-enzyme dan manfaat Diskusi eco-enzyme Pujiastuti
eco-enzyme Presentasi power point Tim Pengabdian
Membagikan hand-out Kepada Masyarakat
pembuatan eco-enzyme (Tim PKM)
Memberikan pelatihan Demonstrasi, Demonstrasi teknik pembuatan Tim PKM
22-09-2021 cara pembuatan eco- Diskusi, eco-enzyme
enzyme Praktik Diskusi tentang bahan dan alat Elisabeth Sri Pujiastuti
pembuatan eco-enzyme
Praktfik pembuatan eco-enzyme Masyarakat dan Tim
PKM
15-03-2022  Mendemonstrasikan Praktik, Praktik pemanenan eco-enzyme Masyarakat dan Tim
pemanenan eco-enzyme Ceramah, Ceramah aplikasi eco-enzyme PKM
dan penyuluhan Diskusi Diskusi tentang cara penggunaan  Elisabeth Sri
penggunaannya eco-enzyme Pujiastuti
Post-test pengetahuan dan Tim PKM
pembuatan eco-enzyme
15-03-2022 Membagikan eco-enzyme - Penyerahan eco-enzyme hasil Tim PKM
hasil panen kepada pelatihan kepada peserta
peserta
31-10-2022  Evaluasi penggunaan eco- Diskusi dan Evaluasi penggunaan eco- Tim PKM
enzyme Wawancara enzyme oleh peserta

(kuesioner)
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HASIL PEMBAHASAN

Pada PKM ini, EE baru dipanen setelah enam bulan diperam, walaupun sebenarnya panen sudah dapat
dilakukan setelah tiga bulan pemeraman. Adapun langkah-langkah pemanenan meliputi: (i) membuka
wadah pemeraman dan melihat apakah EE terbentuk dengan sempurna. Kualitas EE yang baik dicirikan oleh
warna yang terang kecoklatan (tergantung jenis gula yang digunakan) dan beraroma alkohol ringan (Parwata
et al., 2021), (i) Cairan EE dipindahkan dari fong pemeraman ke wadah penampungan dengan cara dialirkan
menggunakan selang kecil dan disaring. Tong pemeraman diletakkan lebih tinggi daripada wadah
penampungan. Wadah penampungan terdiri dari botol bekas kemasan air mineral atau minuman ringan yang
telah dicuci bersin dan dikeringkan, (iii) botol-botol wadah EE diberi label dan dibagikan kepada peserta
masing-masing 300 ml. Proses pemanenan dan pengemasan disajikan pada Gambar 1.

Gambar 1. Pemanenan Eco-enzyme, (a) memindahkan cairan ke dalam wadah dengan disaring, (b) cairan
eco enzyme dikemas dalam botol dan diberi label

Setelah peserfa memperoleh EE, dilokukan penyuluhan cara pemanfaatannya. Untuk pupuk dan
menjernihkan udara, digunakan takaran 1:1000, setara dengan 5 ml EE (setara dengan volume satu tutup botol
kemasan air mineral atau minuman ringan) dicampur dengan 5 liter air; dimana untuk pupuk disiramkan ke
tanah atau disemprotkan ke fanaman, untuk menjerninkan udara disemprotkan ke udara. Sebagai pestisida,
desinfektan, hand sanitizer, serta cairan pembersin (mengepel lantai atau merendam buah dan sayur untuk
menetralisir pestisida) digunakan takaran EE:air sejumlah 1:300, atau setara dengan 5 ml EE (setakaran tutup
botol kemasan) dicampur dengan 1.5 liter (1 botol kemasan air mineral 1.5 liter) air. Untuk obat luar (bisul, luka
gores, luka bakar, luka terpotong dan gatal-gatal) digunakan EE murni (fidak dicampur air), dengan cara
disemprot atau dicelupkan. Untuk kebutuhan detox ftubuh dari berbagai zat berbahaya dengan cara
merendam kaki digunakan air hangat dan EE dengan fakaran 1:100-1:50 atau setara dengan 30-60 ml
(setakaran 6-12 tutup botol kemasan) dalam 3 liter air hangat, kaki direndam selama 20-30 menit sebelum tidur.

Untuk menghilangkan noda dan menggosok area dapur dan kamar mandi, digunakan EE murni tanpa
campuran air. Untuk memperkaya bahan dan mengurangi efek pencemaran sabun, deterjen dan shampoo
terhadap badan air, maka sebelum digunakan sabun cair, sabun cuci piring, deterjen dan shampoo dicampur
dengan EE dengan perbandingan volume 1:1. Untuk mengukur peningkatan pengetahuan peserta atas materi
penyuluhan dan praktik pembuatan EE digunakan metode kombinasi kualitatif dan kuantitatif (mix method)
yang merujuk pada (Sugiyono, 2020). Secara keseluruhan peserta berpendapat bahwa pembuatan EE mudah
(dengan skor 80 dengan skala 0 — 100). Alasan peserta menyatakan pembuatan EE mudah, karena EE dapat
dibuat menggunakan peralatan yang umumnya tersedia di rumah tangga. Selain peralatan yang diperlukan
sederhana, bahan pembuatan EE juga tidak harus dibeli. Limbah sayur dan buah tersedia di masing-masing
rumah tangga, apalagi limbah dapat dikumpulkan dan diperam dengan cara mencicil hingga 14 hari
(Pujiastuti et al., 2022). Proses fermentasi juga secara teknis tidak membutuhkan ketrampilan khusus, setelah
pencampuran bahan, wadah pemeraman ditutup rapat dan setelah dua minggu, tutup dibuka sebentar lalu
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kembali ditutup rapat. Peserta yakin akan dapat melakukannya dengan baik. Jika pada pre-test pengetahuan
peserta mendekati nol, maka setelah mengikuti penyuluhan dan praktik/pelatihan semua aspek yang diukur
memperoleh nilai baik hingga sangat baik dengan nilai antara 71 hingga 89 (gambar 2).

100
a0 80 39 86
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70
60
50
40
30
20
10
o]
Bahan Mudah Peralatan Teknik Komposisi Pemeraman
Diperoleh Sederhana Pembuatan Bahan Mudah Mudah
Mudah Diingat Dilakukan

Gambar 2. Peningkatan Pengetahuan Peserta Dalam Pembuatan Eco-enzyme

Evaluasi Penggunaan Eco Enzyme

Pada saat pemanenan eco enzyme, hasil panen EE dibagikan kepada seluruh peserta, masing-masing
memperoleh 600 ml dan pada saat pembagian hasil panen, dilakukan penyuluhan penggunaan EE unfuk
keperluan rumah tangga maupun pribadi serta untuk budidaya tanaman. Untuk keperluan rumah tangga dan
pribadi ditawarkan 13 penggunaan meliputi membersinkan kompor dan area dapur, mencuci piring, mencuci
pakaian, mengepel lantai, membersihkan kamar mandi, merendam buah dan sayur (menghilangkan
pestisida), gosok gigi dan kumur, mencuci rambut, mandi, pembersih udara di dalam rumah, merendam kaki
(detox), sebagai obat luar (bisul, luka gores, luka bakar, luka terpotong dan gatal-gatal) serta disinfektan dan
hand sanitizer. Peserfa hanya menggunakan untuk 10 jenis kegunaan dengan jumlah bervariasi antara 1
hingga 8. Tidak ada diantara peserta yang menggunakan EE untuk mencuci pakaian, merendam buah dan
sayur dan untuk gosok gigi dan kumur. Semua peserta menggunakan EE untuk mengepel, sedangkan frekuensi
penggunaan terendah oleh peserta meliputi mencuci piring, mandi dan detox (frekuensi pengguna disajikan
pada gambar 3).

Frekuensi (%)

DETOX

MANDI

OBAT LUAR

MENCUCI RAMBUT
DISINFEKTAN/HAND SANITIZER
MENCUCI PIRING

PEMBERSIH UDARA
MEMBERSIHKAN AREA DAPUR
MEMBERSIHKAN KAMAR MANDI
MENGEPEL LANTAI

0 20 40 60 80 100 120

Gambar 3. Frekuensi Penggunaan EE Untuk Rumah Tangga dan Pribadi

Semua peserta yang menggunakan EE untuk mengepel lantai menceritakan bahwa lantai lebinh bersih,
semut fidak ada, nyamuk berkurang dan ruangan lebih harum (bukan bau deterjen). Hal yang sama berlaku
dalam penggunaan EE untuk membersinkan kompor dan area dapur maupun untuk membersinkan kamar
mandi, hasilnya selain lebih bersih juga menghilangkan bau dan di dapur semut berkurang. Peserta yang
menggunakan EE untuk mencuci piring menceritakan bahwa EE baik digunakan untuk menghilangkan lemak.
Mereka yang menggunakan EE untuk keperluan pribadi seperti mencuci rambut, mandi dan obat luar
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berpendapat bahwa EE membuat rambut lebih segar, lebih bersih dan lebih lembut. Sedangkan sebagai obat
luar (responden menggunakannya untuk gatal-gatal karena alergi makanan laut dan gatal-gatal/sakit kulit),
EE menyembuhkan gatal-gatal.

Peserta yang menggunakan EE untuk pertanian mempunyai motivasi yang beragam dalam bertani, mulai
dari hobby hingga sebagai mata pencaharian. Mayoritas diantara mereka bertani sebagai pengisi waktu
senggang dan memanfaatkan lahan kosong. Pada gambar 4 dapat dilihat alasan bertani dari peserta
penyuluhan. Semua peserta menggunakan EE unfuk tanaman sebagai pupuk dan ada 17 % yang
menggunakan sebagai pestisida. Semua peserta (100%) yang menggunakan EE sebagai pupuk
mengemukakan bahwa hasil tanaman mereka semakin baik: umbi yang dihasilkan tanaman ubikayu lebih
besar, buah pisang lebih besar, fanaman hias menunjukkan daun yang lebih lebar dan segar serta
perfumbuhan yang lebih cepat. Sebaliknya, peserta yang menggunakan EE sebagai pestisida tidak melihat
adanya perubahan atas fanaman mereka

Motivasi Kegiatan Pertanian

BERTANI SEBAGAI MATA PENCAHARIAN

MENJUAL HASIL UNTUK TAMBAHAN PENDAPATAN....
PANEN UNTUK KONSUMSI SENDIRI
MENJALANKAN HOBBY
MEMANFAATKAN PEKARANGAN
MEMANFAATKAN LAHAN KOSONG
MENGISI WAKTU SENGGANG

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90

Gambar 4. Motivasi Peserta Berkegiatan Pertanian (%)

Tindak Lanjut Individu

Setelah mengikuti penyuluhan dan demonstrasi pembuatan EE serta menggunakannya untuk keperluan
rumah tangga, pribadi maupun pertanian, kepada peserta digjukan pertanyaan mengenai tindak lanjut dari
pengalaman mereka. Dengan menggunakan metoda campuran analisa kualitatip-kuantitatip (Sugiyono,
2015), diperoleh bahwa niat/rencana peserta untuk menindaklcjuti pengalaman yang mereka peroleh
termasuk kategori baik dengan total nilai 78. Nilai terendah ditunjukkan oleh tantangan untuk membentuk
kelompok yang secara bersama-sama mengumpulkan sampah rumah tfangga guna membuat EE. Nilai
tertinggi ditunjukkan aspek penggunaan (termasuk mengajari tetangga dan orang lain cara penggunaan EE).
Dengan demikian, tindak lanjut yang diharapkan dari peserta berada pada tahap penggunaan (baik untuk
diri sendiri maupun mensosialisasikan kepada orang lain), belum pada tahap membuat EE untuk keperluan
sendiri (gambar 5).

Komitmen Tindak Lanjut

MEMBENTUK KELOMPOK UNTUK PRODUKSI EE
MENGAJARI KELUARGA DAN TETANGGA PENGGUNAAN EE
MENGAJARI KELUARGA DAN TETANGGA MEMBUAT EE
MEMBUAT EE UNTUK KEPERLUAN SENDIRI
MENCERITAKAN MANFAAT EE KEPADA TETANGGA
MENCERITAKAN MANFAAT EE KEPADA KELUARGA
MENCOBA MENGGUNAKAN EE UNTUK HALLAIN

TERUS MENGGUNAKAN EE SEPERTI SELAMA INI

0 10 20 30 40 50 60 70 80 90 100

Gambar 5. Tindak Lanjut Setelah Mengetahui Pembuatan dan Penggunaan EE (%).
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KESIMPULAN

Dari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) yang berlangsung satu siklus penuh mulai dari
pengenalan teknologi (eco-enzyme), memproduksi hingga pada penerapannya dapat ditarik kesimpulan
bahwa pengenalan eco-enzyme yang menggabungkan metode ceramah dengan alat bantu presentasi
power point dikombinasikan dengan prakfik pembuatannya secara bersama, berhasil meningkatkan
pengetahuan peserta dari nyaris tidak tahu menjadi sangat baik dengan skor 80 (rentang nilai 0-100). Hasil
panen eco enzyme produksi bersama digunakan oleh semua peserta untuk keperluan rumah tangga, pribadi
dan pertanian dengan hasil yang sangat memuaskan. Sebagai tindak lanjut dari pembuatan dan
penggunaan eco enzyme peserta berkomitmen untuk mencoba menggunakan eco enzyme untuk keperluan
lain, sambil terus melanjutkan penggunaannya untuk keperluan rumah tangga, pribadi dan pertanian
sebagaimana yang telah dilakukan selama ini (sepuluh jenis penggunaan). Perubahan perilaku peserta baru
pada tahap menggunakan eco enzyme baik dilingkungan keluarga dan memperkenalkannya kepada
tetangga dan kerabat, belum pada tahap memproduksi sendiri eco enzyme yang akan digunakan.
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